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Abstract. This study aims to analyze the impact of customer water bill payment arrears on the
cash receipts of PT ABC. The research method used is a descriptive method with a qualitative
approach through interviews, observations, and document analysis. The results of the study show
that water bill payment arrears have various negative impacts on the company’s financial
condition. These conditions hinder the company in meeting its short-term obligations and disrupt
long-term  financial planning. Therefore, effective receivables management and the
implementation of a more efficient billing system are essential to maintain the stability of PT
ABC'’s cash receipts.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak tunggakan pembayaran rekening
air oleh pelanggan terhadap penerimaan kas PT ABC. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tunggakan pembayaran rekening air
menimbulkan berbagai dampak buruk terhadap kondisi keuangan perusahaan. Kondisi tersebut
menghambat perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek serta mengganggu
perencanaan keuangan jangka panjang. Dengan demikian, pengelolaan piutang dan penerapan
sistem penagihan yang lebih efisien sangat diperlukan untuk menjaga stabilitas penerimaan kas
PT ABC.

Kata Kkunci: tunggakan, pembayaran, piutang, penerimaan kas

LATAR BELAKANG

Kualitas air bersih yang terjamin berperan dalam menjaga kesehatan masyarakat
dan mencegah timbulnya berbagai penyakit. Air bersih sangat penting untuk berbagai
kegiatan, mulai dari kebutuhan harian seperti mencuci, menjaga kebersihan diri, hingga
kebutuhan di sektor industri. Selain itu, air yang bersih memiliki peran dalam menjaga
keseimbangan ekosistem serta membantu pelestarian lingkungan agar sumber daya alam
tetap terjaga dan bermanfaat secara berkelanjutan. Salah satu perusahaan yang bergerak
di sektor pengolahan dan distribusi air bersih kepada masyarakat adalah PT ABC.
Keberadaan perusahaan ini turut mendukung peningkatan kualitas hidup masyarakat

melalui penyediaan air bersih. Dalam menjalankan perannya, perusahaan secara
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konsisten menerapkan prosedur pengawasan yang ketat pada setiap tahapan proses
pengolahan. Selain itu, PT ABC terus mengembangkan inovasi dalam teknologi
pengolahan air dan jaringan distribusi agar mampu menghadapi perubahan lingkungan
serta memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap air bersih yang semakin bertambah.
Melalui sistem pengolahan yang modern, inovatif, dan berkualitas tinggi serta jaringan
distribusi yang luas dan terintegrasi, PT ABC berupaya untuk memberikan pelayanan air
bersih secara merata dan aman. Untuk memastikan hal ini, PT ABC secara rutin
melakukan pengujian kualitas air. Langkah penting ini merupakan bagian dari upaya
nyata untuk menjaga serta meningkatkan kepercayaan publik.

Untuk menjaga kelancaran operasional penyediaan air bersih untuk masyarakat,
perusahaan memerlukan biaya yang cukup. Salah satu sumber pendanaan utama untuk
memenuhi kebutuhan tersebut berasal dari pembayaran rekening air oleh pelanggan.
Sebagai pengguna layanan air bersih, pelanggan wajib membayar tagihan air setiap bulan
sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan. Namun dalam praktiknya, perusahaan sering
mengalami kendala berupa keterlambatan atau tunggakan pembayaran dari sejumlah

pelanggan.

Faktor utama yang menyebabkan tingginya tunggakan pembayaran air adalah
kondisi ekonomi pelanggan, kesulitan ekonomi yang dialami sebagian pelanggan menjadi
salah satu penyebab terjadinya tunggakan tersebut (Arifah, 2025). Selain itu, meteran air
pelanggan yang tertimbun dapat menyebabkan tagihan membengkak karena petugas
hanya memperkirakan jumlah pemakaian bulanan, yang sering kali membuat pelanggan
enggan membayar (Pane & Hasibuan, 2024).

Tunggakan pembayaran rekening air oleh pelanggan tidak hanya berdampak
pada arus kas perusahaan, tetapi juga mencerminkan tantangan dalam manajemen piutang
usaha. Ketika jumlah tunggakan meningkat, perusahaan harus menanggung beban biaya
operasional dengan sumber dana yang terbatas, sehingga dapat mengganggu
keseimbangan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Tujuan pengelolaan
piutang yang efektif adalah untuk mengoptimalkan dana yang digunakan untuk
membiayai segala aktivitas perusahaan (Fitria et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak tunggakan pembayaran rekening air oleh pelanggan terhadap

penerimaan kas PT ABC.
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KAJIAN TEORITIS
Tunggakan

Menurut Adriansyah & Nurwani (2022), tunggakan merupakan suatu kewajiban
yang sudah jatuh tempo, tetapi belum dilakukan pelunasan sepenuhnya terhadap
pemakaian produk atau jasa oleh pihak yang berhutang. Apabila pembayaran terlewat
satu kali atau lebih, maka rekening tersebut dikatakan menunggak (Mutiara & Siregar,
2023). Dampak dari tunggakan ini sangat signifikan terhadap kondisi keuangan
perusahaan, seperti menurunnya pendapatan, serta terganggunya pemeliharaan
infrastruktur yang berimbas pada kualitas layanan yang menurun.
Pembayaran

Menurut Mariana (2023), pembayaran adalah proses perpindahan hak pemilikan
sejumlah uang dari pihak pembayar kepada pihak yang menerima, baik secara langsung
maupun melalui layanan perbankan. Dengan pembayaran pelanggan yang tepat waktu,
perusahaan dapat memperoleh pemasukan yang stabil dan merencanakan kegiatan
operasional serta investasi secara lebih terukur.
Tagihan

Menurut Tamara (2023), tagihan merupakan dokumen yang menyatakan hak
tagih dalam bentuk uang maupun bentuk lainnya, yang wajib dibayar pihak tertagih.
Tagihan biasanya mencantumkan informasi penting seperti nama pelanggan, tanggal
transaksi, jenis layanan atau produk, jumlah pembayaran, dan tenggat waktu pembayaran.
Tagihan timbul atas pemanfaatan fasilitas, barang, atau hal lain yang digunakan oleh
pihak tertagih (Sitorus & Sipayung, 2021).
Kas

Kas adalah unsur utama dari aktiva lancar yang penting untuk kegiatan
operasional perusahaan (Muslih, 2019). Sebagai bagian dari aset lancar, kas dan setara
kas meliputi uang tunai, saldo bank, serta investasi jangka pendek yang mudah dicairkan.
Penggunaan kas yang efisien menandakan perusahaan memiliki peluang investasi yang
dapat meningkatkan pendapatannya (Surjadi et al., 2021). Jika perusahaan tidak dapat
mengatur kas dengan efisien, hal tersebut bisa meningkatkan risiko keuangan secara

signifikan dan berpotensi menimbulkan masalah keuangan bagi perusahaan (Nurfadilah

& Rahayuningsih, 2025).
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Piutang

Menurut Zebua et al. (2022), piutang adalah hak tagih di masa mendatang yang
timbul dari aktivitas perusahaan, baik berupa pemberian pinjaman dana maupun transaksi
penjualan barang atau jasa dengan sistem kredit. Piutang dapat dikategorikan sebagai aset
perusahaan, karena mencerminkan nilai uang yang akan diterima oleh perusahaan di masa
yang akan datang (Salsabila & Syafina, 2024). Penjualan secara tunai langsung
menghasilkan kas untuk perusahaan, sedangkan penjualan secara kredit menghasilkan
piutang yang nantinya akan diterima menjadi kas di masa mendatang (Raditya &

Nursidin, 2019).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sahir (2021), metode penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan memaparkan suatu fenomena dengan data yang akurat yang
diteliti secara sistematis. Metode penelitian deskriptif dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk menganalisis, menjelaskan, dan memahami dampak tunggakan
rekening air terhadap penerimaan kas secara nyata berdasarkan kondisi yang terjadi pada
PT ABC. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk
menganalisis kondisi yang terjadi dari berbagai perspektif tanpa adanya intervensi pada
variabel yang diteliti.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga
metode utama, yaitu wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan
secara langsung dengan petugas PT ABC yang menangani pengelolaan kas serta petugas
yang menangani permasalahan tunggakan rekening air. Selain wawancara, penulis juga
melakukan observasi langsung di lingkungan kerja PT ABC untuk mengamati penagihan
tunggakan rekening air dan mekanisme pencatatan penerimaan kas. Sementara itu,
analisis dokumen dilakukan dengan data piutang pelanggan, rekapitulasi penerimaan kas,
daftar tunggakan rekening air, serta dokumen lainnya yang berkaitan dengan pengelolaan

piutang.

429 | JURIMBIK - Vol. 6 No. 1, Februari 2026



Dampak Tunggakan Pembayaran Rekening Air oleh Pelanggan terhadap Penerimaan Kas
PT ABC

HASIL DAN PEMBAHASAN

PT ABC memperoleh sumber pendapatan utama dari pembayaran rekening air
oleh pelanggan yang ditagihkan setiap bulan berdasarkan jumlah air yang digunakan dan
tercatat melalui meteran air. Pendapatan ini merupakan sumber keuangan utama yang
digunakan untuk mendanai operasional perusahaan. Dana tersebut dialokasikan untuk
pemeliharaan jaringan distribusi, pengolahan air, peningkatan kualitas layanan, dan
kegiatan operasional lainnya. Tanpa pendapatan dari pembayaran rekening air, PT ABC
akan kesulitan membiayai kegiatan operasional dan pengembangan infrastruktur. Oleh
karena itu, kelancaran pembayaran dari pelanggan sangat berpengaruh terhadap
keberlangsungan layanan yang diberikan oleh perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada PT ABC
ditemukan dampak dari tunggakan rekening air terhadap penerimaan kas. Dampak

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Risiko piutang tak tertagih, Semakin lama tunggakan rekening air tidak
dibayar, maka risiko piutang menjadi tak tertagih semakin tinggi. Hal ini
biasanya terjadi pada pelanggan yang sudah pindah, atau sulit dilacak
keberadaannya. Piutang yang tidak tertagih ini pada akhirnya akan
membebani keuangan PT ABC dan mengurangi efektivitas penerimaan kas.

2. Tingginya saldo piutang perusahaan, Tunggakan rekening air yang terus
meningkat akan menyebabkan saldo piutang PT ABC menjadi tinggi. Hal ini
terjadi karena tagihan yang belum dibayar oleh pelanggan tetap tercatat
sebagai piutang usaha, bukan sebagai penerimaan kas. Tingginya saldo
piutang ini dapat mengganggu kesehatan keuangan perusahaan. Jika
dibiarkan, kondisi ini akan menghambat kelancaran operasional PT ABC
karena dana yang dibutuhkan untuk biaya operasional dan pemeliharaan tidak
tersedia.

3. Penurunan likuiditas, Penurunan kas ini berdampak langsung pada likuiditas
perusahaan, yaitu kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek. Dengan
likuiditas yang menurun, perusahaan kesulitan membayar biaya operasional

seperti gaji pegawali, listrik, dan pemeliharaan jaringan air.
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4. Terganggunya keseimbangan arus kas, Ketidakseimbangan ini dapat
menyebabkan defisit kas yang memaksa perusahaan mengandalkan sumber
pendanaan lain atau menunda pembayaran. Selain itu, ketidakpastian arus kas
mempersulit perencanaan keuangan dan pengelolaan kas secara efektif.

5. Penurunan pendapatan perusahaan, Tunggakan rekening air menyebabkan
perusahaan tidak menerima pembayaran tepat waktu, sehingga pendapatan
yang dicatat menjadi lebih rendah dari seharusnya. Pendapatan menurun
karena jumlah tagihan yang belum dibayar terus bertambah. Hal tersebut
mengurangi total pendapatan yang bisa diakui dalam periode tertentu yang
menyebabkan target penerimaan tidak tercapai.

Penerimaan kas yang terganggu akibat tingginya tunggakan rekening air
menghambat perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional secara optimal.
Kondisi ini tidak hanya memengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek, tetapi juga mengganggu perencanaan dan pengembangan

layanan dalam jangka panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tunggakan pembayaran
rekening air oleh pelanggan berdampak langsung terhadap penerimaan kas PT ABC.
Akibat dari keterlambatan pembayaran air tersebut dapat mengakibatkan terganggunya
likuiditas, peningkatan saldo piutang, serta risiko piutang tak tertagih yang semakin
tinggi. Ketidakseimbangan dalam arus kas juga mempersulit perusahaan dalam
merencanakan dan mengelola keuangannya secara efektif. Oleh karena itu, pengelolaan
piutang dan sistem pembayaran yang efisien sangat penting untuk menjamin kestabilan
keuangan PT ABC.

PT ABC disarankan untuk meningkatkan efektivitas sistem penagihan dengan
memanfaatkan teknologi digital yang memudahkan pelanggan dalam mengakses
informasi tagihan serta mengajukan keluhan layanan. Perusahaan juga perlu melakukan
sosialisasi rutin kepada pelanggan mengenai pentingnya membayar tagihan tepat waktu.
Untuk meningkatkan jangkauan dan mempercepat proses pembayaran, PT ABC perlu
memperluas opsi transaksi, misalnya melalui bank atau penyedia jasa pembayaran digital,

sehingga dapat memberikan kemudahan bagi pelanggan. Evaluasi berkala terhadap
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kinerja sistem penagihan adalah kunci untuk memastikan efektivitas strategi yang
diterapkan. Dengan tindakan tersebut, diharapkan tunggakan rekening air dapat

berkurang dan penerimaan kas perusahaan tetap stabil.
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